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ABSTRAKSI 
 

 Sistem Pentanahan atau biasa disebut sebagai grounding sistem adalah 

sistem pengaman terhadap perangkat-perangkat yang mempergunakan listrik 

sebagai sumber tenaga, dari lonjakan listrik utamanya petir. Berdasarkan SK DIR 

PLN 520-2014, grounding yang terdapat di kaki tower SUTT/SUTET setiap 1 

tahun sekali dilakukan pemeliharaan yaitu pengecekan secara visual dan 

pengukuran tahanan pentanahan yang bertujuan untuk mengetahui kondisi 

grounding tersebut. Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil tahanan pentanahan 

kaki tower SUTT 150kV Mojosongo Banyudono 17-26A dengan menggunakan 

metode FOP (Fall of Potential) dan metode sesuai SK DIR PLN 520-2014 yang 

hasilnya akan diuji apakah keduanya ada beda atau tidak yang signifikan. Hasil 

dari data penelitian pengukuran tahanan pentanahan pada grounding kaki tower 

SUTT 150kV Mojosongo Banyudono 17-26A dengan 2 metode yang 

menghasilkan nilai rata-rata untuk metode FOP (Fall of Potential) yaitu 2,88 Ω 

dan rata-rata dari metode SK DIR PLN yaitu 2,95 Ω, hasil ini dapat diartikan nilai 

tahanan pentanahan grounding kaki tower SUTT 150kV Mojosongo Banyudono 

17-26A sudah sesuai standar yaitu ≤10 Ω. Ada beberapa rekomendasi yaitu 

pengecekan rutin kondisi grounding dan penambahan grounding yang belum 

terdapat di kaki tower SUTT 150kV Mojosongo Banyudono tower 23 dan 24 

hanya ada 2 kaki saja yang memiliki grounding. 

Kata Kunci : Sistem pentanahan, SUTT, metode FOP (Fall of Potential) 
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ABSTRACT 

 

The grounding system or commonly referred to as the grounding system is 

a safety system for devices that use electricity as a power source, from electrical 

surges, especially lightning. Based on PLN DIR Decree 520-2014, the grounding 

at the foot of the SUTT/SUTET tower is carried out once a year, namely visual 

checking and measuring ground resistance with the aim of determining the 

condition of the grounding. This research aims to determine the results of the 

grounding resistance at the foot of the SUTT 150kV Mojosongo Banyudono 17-

26A tower using the FOP (Fall of Potential) method and the method according to 

PLN DIR Decree 520-2014, the results of which will be tested to see whether 

there is a significant difference or no significant difference between the two. The 

results of research data measuring grounding resistance at the grounding of the 

SUTT 150kV Mojosongo Banyudono 17-26A tower foot using 2 methods produced 

an average value for the FOP (Fall of Potential) method, namely 2,88 Ω and an 

average value for the PLN DIR SK method, namely 2,95 Ω, this result can be 

interpreted as the grounding resistance value of the SUTT 150kV Mojosongo 

Banyudono 17-26A tower foot grounding resistance which meets the standard, 

namely ≤10 Ω. There are several recommendations, namely routine checking of 

grounding conditions and additional grounding which is not yet available at the 

foot of the SUTT 150kV Mojosongo Banyudono tower towers 23 and 24, only 2 

feet of which have grounding. 

Keywords: Grounding system, SUTT, FOP (Fall of Potential) method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan suatu operasi sistem tenaga listrik salah satunya bergantung 

pada kinerja Tower SUTT yang efisien. Keamanan dan keandalan merupakan 

utama dalam sistem pengoperasian penyaluran energi listrik dari pembangkit 

sampai ke beban, oleh karenanya salah satunya yang perlu diperhatikan 

diantaranya adalah sistem pentanahan pada Tower SUTT 150 kV Mojosongo 

Banyudono 17-26A. Sistem pentanahan atau biasa disebut sebagai grounding 

sistem adalah sistem pengaman terhadap perangkat-perangkat yang 

mempergunakan listrik sebagai sumber tenaga, dari lonjakan listrik utamanya 

petir.  

Masalah yang timbul pada grounding kaki tower SUTT 150 kV adalah 

kondisi fisik grounding, untuk bahan dari grounding pada kaki tower SUTT 150 

kV Mojosongo Banyudono 17-26A menggunakan jenis bahan GSW (Ground 

Steel Wire). Permasalahan yang sering timbul perubahan kondisi fisik pada 

grounding ini yaitu grounding atau klem korosi dipenghantar elektroda yang 

menyebabkan jalur pentanahan akan memiliki resistansi yang tinggi yang dapat 

membuat aliran gangguan tidak dapat mengalir secara sempurna ke tanah (Faisal, 

Amril, Hidayat, & Hasnita, 2019). Hal ini dapat menyebabkan nilai tahanan 

pentanahan kaki tower SUTT 150 kV tidak sesuai standar yaitu > 10 ohm. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan pengukuran 

dengan menggunakan metode fall of potential karena merupakan teknik dasar 
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yang secara luas digunakan untuk pengukuran tahanan pembumian dan digunakan 

untuk mengukur kemampuan pentanahan atau elektroda tanah individual untuk 

menghamburkan energi dari suatu tempat, dan metode sesuai SK DIR PLN 520-

2014 dan pemeriksaan fisik grounding. Untuk memastikan bahwa hasil tahanan 

pentanahan kaki tower SUTT 150 kV Mojosongo Banyudono 17-26A sesuai 

standar yaitu ≤ 10 ohm. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai 

berikut : 

a. Bagaimana mengetahui nilai tahanan pentanahan pada tower SUTT 150 kV  

Mojosongo-Banyudono 17-26A dengan metode fall of potential? 

b. Bagaimana mengetahui nilai tahanan pentanahan pada tower SUTT 150 kV 

Mojosongo- Banyudono 17-26A dengan metode SK DIR PLN 520-2014? 

c. Bagaimana menganalisis dan membandingkan hasil pengukuran tahanan 

pentanahan kaki tower SUTT 150 kV Mojosongo Banyudono 17-26A dengan 

metode fall of potential dengan metode SK DIR PLN 520-2014 untuk 

menentukan hasil baik atau buruk tahanan pentanahan grounding kaki tower 

sesuai dengan SK DIR PLN 520-2014 Pedoman Pemeliharaan pada Saluran 

Udara Tegangan Tinggi (SUTT) 150 kV? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Melakukan pengukuran tahanan pentanahan kaki tower SUTT 150 kV 

Mojosongo Banyudono 17-26A dengan metode fall of potential. 

b. Melakukan pengukuran tahanan pentanahan kaki tower SUTT 150 kV 

Mojosongo Banyudono 17-26A dengan metode sesuai SK DIR PLN 520-

2014. 

c. Objek penelitian adalah pengukuran tahanan pentanahan kaki tower SUTT 

150 kV Mojosongo Banyudono 17-26A. 

d. Kaki yang tidak memiliki grounding tidak termasuk dalam pengukuran. 

e. Tidak memperhatikan jenis tanah yang terdapat pada kaki Tower SUTT 

150kV Mojosongo Banyudono 17-26A. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui hasil tahanan pentanahan pada tower SUTT 150 kV 

Mojosongo Banyudono 17-26A dengan menggunakan metode fall of 

potential. 

b. Untuk mengetahui hasil tahanan pentanahan pada tower SUTT 150 kV 

Mojosongo Banyudono 17-26A dengan menggunakan metode sesuai SK DIR 

PLN 520_2014. 
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c. Membandingkan nilai tahanan pentanahan menggunakan pengukuran metode 

fall of potential dengan pengukuran metode SK DIR PLN 520-2014 agar 

sesuai dengan standar yang sudah ditentukan yaitu ≤ 10 ohm. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui nilai tahanan pentanahan pada grounding tower SUTT 150 

kV Mojosongo-Banyudono 17-26A dengan menggunakan metode fall of 

potential. 

b. Untuk mengetahui nilai tahanan pentanahan pada grounding tower SUTT 150 

kV Mojosongo-Banyudono 17-26A dengan menggunakan metode SK DIR 

PLN 520-2014. 

c. Untuk mengetahui perbandingan hasil pengukuran pentanahan tower SUTT 

150 kV Mojosongo- Banyudono 17-26A menggunakan metode fall of 

potential dengan pengukuran metode SK DIR PLN 520-2014 apakah sesuai 

standar yaitu ≤ 10 ohm. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini disusun dalam beberapa bab utama, antara lain sebagai 

berikut : 

a. Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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b. Bab II Kajian Pustaka dan Landasan Teori, tentang pengertian Saluran Udara 

Tegangan Tinggi (SUTT) 150 kV, pentanahan tower SUTT 150 kV, jenis 

pentanahan tower SUTT 150 kV, metode pengukuran FOP (Fall of 

Potential), metode pengukuran SK DIR PLN 520-2014, alat uji pentanahan 

(earth tester), analisi uji T. 

c. Bab III Metode Penelitian, berisi tentang waktu dan lokasi penelitian, alat dan 

bahan, metode penelitian pada tower SUTT 150 kV Mojosongo Banyudono 

17-26A. 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi tentang analisa hasil pengukuran 

tahanan pentanahan kaki tower SUTT 150 kV Mojosongo Banyudono 17-

26A dengan menggunakan metode fall of potential dan metode SK DIR PLN, 

analisa uji T untuk mengetahui ada beda atau tidak yang siginifikan hasil 

kedua dari metode fall of potential dan metode SK DIR PLN 520-2014. 

e. Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan yang mengacu pada tujuan 

penulisan, serta rekomendasi dari penulis berdasarkan hasil penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian seluruh analisa data penelitian dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil pengukuran pentanahan kaki tower SUTT 150 kV Mojosongo 

Banyudono 17-26A menggunakan metode fall of potential, mendapatkan 

nilai rata-rata yaitu 2,88 Ω.  

2. Hasil pengukuran pentanahan kaki tower SUTT 150 kV Mojosongo 

Banyudono 17-26A menggunakan metode SK DIR PLN 520-2014, 

mendapatkan nilai rata-rata yaitu 2,95 Ω. 

3. Berdasarkan perbandingan hasil data pengukuran tahanan pentanahan kaki 

tower dengan menggunakan metode FOP (fall of potential)  dan  metode SK 

DIR PLN 520-2014 menunjukkan hasil sesuai standar yaitu ≤ 10 Ω dengan 

nilai masing-masing untuk metode fall of potential dengan rata-rata 2,88 Ω 

sedangkan metode SK DIR PLN 520-2014 dengan rata-rata 2,95 Ω, maka 

bisa dikatakan hasil tersebut baik yang berguna untuk perlindungan proteksi 

dari ancaman gangguan petir di tower SUTT 150 kV Mojosongo 

Banyudono 17-26 A. 
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5.2 Saran  

Beberapa saran yang dapat diajukan sebagai berikut : 

1. Penambahan grounding pada arde di kaki tower SUTT 150kV yang belum 

terdapat grounding seperti pada tower SUTT 150kV Mojosongo Banyudono 

23 dan 24, ini hanya terdapat di 2 kaki saja. 

2. Tetap melakukan inspeksi rutin apabila terdapat perubahan kondisi fisik 

pada grounding di kaki tower SUTT 150kV Mojosongo Banyudono 17-26A 

untuk memastikan bahwa kondisi baik dan siap apabila sewaktu-waktu 

terjadi gangguan agar sistem tenaga listrik terjaga. 
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